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ABSTRACT 
 
The concept of Utopia that exist in three Jiro Akagawa’s Japanese contemporary novel, 
described the condition of Japan society nowadays. In the relationship concept that relies on hierarchy 
and closeness relationship between persona in Japan, Akagawa tried to think out of the box. Akagawa’s 
novel is a mystery novel focusing on society, mostly about the characteristic that influenced by the Uchi 
and Soto concept. These concepts made Japan society divided into ”inner group” and ”outer group”. 
Also, this concept made the Japan society not very active in making a relationship outside her/him self. In 
the style of Akagawa’s satire, he described this idea in his novels to convey the message to the reader. 
 




Konsep Utopia yang ada dalam tiga novel Jepang kontemporer karya Jiro Akagawa sangat 
menggambarkan keadaan masyrakat Jepang dewasa ini. Dalam konsep pergaulan yang sangat 
meninggikan masalah hierarki, dan ketatnya pergaulan antar persona di Jepang, Akagawa mengeluarkan 
semua kreatifitasnya untuk keluar dari kenyataan tersebut. Novel Akagawa merupakan novel misteri yang 
mengusung masalah kemayarakatan, terutama mengenai sifat ketertutupan masyarakat Jepang yang 
sangat dipengaruhi oleh konsep Uchi dan Soto. Konsep inilah yang membuat masyarakat Jepang 
membagi diri menjadi ” kelompok dalam” dan ” kelompok luar”. Konsep ini pula yang membuat mereka 
dianggap sebagai masyarakat tertutup yang tidak aktif membangun hubungan linear ke luar dirinya 
sendiri. Dalam gaya satire-nya Akagawa mengemukakan gagasannya dalam novel-novelnya untuk 
menyampaikan pesan pada pembacanya. 
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